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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena ikhtilat yang
menyebabkan degradasi pada periwayat hadis serta kontribusi kitab
Al-Ightibat karya Burhan al-Din al- Halabi. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh signifikansi menjaga keautentikan hadis, di
mana periwayat sebagai penjaga transmisi hadis rentan mengalami
perubahan kondisi—seperti efek penuaan, penyakit, atau musibah—
yang berpotensi memengaruhi kualitas riwayat. Fokus atau tujuan
utama penelitian ini untuk: (1) menganalisis metodologi al-Halab1
dalam menyusun daftar periwayat hadis (yang mengalami
ikhtilat), (2) mengidentifikasi faktor penyebab ikhtilat dan
dampaknya terhadap riwayat, serta (3) memetakan periwayat sigah
(terpercaya) dan ghayru sigah (non-terpercaya) yang tercatat
dalam kitab tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan library research. Data primer bersumber dari
kitab al-Ightibat sendiri, dan data sekunder bersumber dari literatur
rijal al-hadrs klasik hingga kontemporer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa al-Halabi menyusun kitabnya secara
sistematis (abjad) dan ringkas, mencakup 123 periwayat dari
kalangan sigah dan ghayru sigah. Faktor penyebab ikhtilat
dominan disebabkan usia lanjut dan musibah yang menimpa
periwayat. Meski al-Halabt lebih banyak mengompilasi penilaian
ulama terdahulu daripada memberikan analisis mandiri, kitab ini
tetap menjadi rujukan penting dalam kritik sanad. Penelitian ini
menegaskan bahwa penilaian periwayat tidak bersifat statis,
melainkan dinamis sesuai perubahan kondisi, serta menawarkan
metodologi kontekstual dalam menilai riwayat dari periwayat
mukhtalit.

Kata Kunci: Mukhtalit, Ikhtilat, Al-Jarh wa al-Ta 'dil, Al-Ightibat,
Al-Halabi.
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ABSTRACT

This study explores the phenomenon of ikhAtilat that leads to the
degradation of hadith transmitters and analyzes the scholarly
contribution of al-Ightibat, authored by Burhan al-Din al-Halabi.
The research is motivated by the critical importance of preserving the
authenticity of hadith, in which transmitters—serving as conduits of
hadith transmission—are vulnerable to deteriorating conditions such
as aging, illness, or misfortune that may affect the reliability of their
narrations. This study aims to: (1) analyze al-Halab1’s methodology
in compiling the list of hadith transmitters who experienced ikhtilat,
(2) identify the causative factors of ikhtilat and its impact on the
transmission of hadith, and (3) classify the thiggah (trustworthy) and
ghayru siqggah (untrustworthy) narrators documented in the book.
This research employs a qualitative method using a library research
approach. The primary data source is the al-Ightibat itself, while
secondary data are derived from classical to contemporary rijal al-
hadith literature. The findings show that al-Halab1 compiled his work
in a systematic (alphabetical) and concise manner, listing 123
narrators, both thiggah and ghayru siggah. The dominant factors
causing ikhtilat include advanced age and personal misfortunes.
Although al-Halab1’s work is a key reference in isnad criticism, he
primarily compiled earlier scholars’ evaluations rather than offering
independent analysis. This study highlights that narrator assessment
is not static but dynamic and contextual, adapting to the narrators’
changing conditions. It also offers a methodological framework for
evaluating narrations from mukhtalit transmitters.

Keywords: Mukhtalit, Ikhtilat, Al-Jarh wa al-Ta dil, Al-Ightibat, Al-
Halabi.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hadis telah menduduki peranan penting dalam agama Islam.
Disamping itu, hadis juga menjadi sumber hukum bagi umat Islam
dan merangkap fungsi sebagai penjelas atas risalah yang
diturunkan oleh Allah Swt. berupa al-Qur’an.! Melihat peranannya
yang signifikan ini, mensyaratkan sebuah hadis harus terjamin
keautentikannya dari segala bentuk kecacatan. Keautentikan
sebuah hadis merujuk pada segala sesuatu baik berupa ucapan,
tindakan maupun ketentuan yang betul-betul disandarkan dan
dilegitimasi langsung oleh Nabi Saw. tanpa adanya sebuah
kecacatan.’

Teks hadis yang sampai ke tangan kita pada hari ini telah
melewati proses transmisi keilmuan yang begitu panjang. Hal itu
tidak terlepas dari peran periwayat dalam ketersebaran hadis dengan
segala dinamika problematika yang ada.’ Melihat kompleksnya
problematika yang hadir di tengah periwayat, para ulama pada
masa awal mengerahkan segala daya wupaya untuk

memformulasikan sebuah kaidah kesahihan yang berisi sederet

! Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Qur’an dan hadis sebagai sumber hukum islam,” Jurnal Indo-
Islamika 9, no. 2 (2019): 204-16.

2 Mahmud Ath-Thahan, “Taysir Mustalah al-Hadis,” Iskandariyah: Markaz al-Hadis al-
Dirasat, 2004.

3 Abdul Hamid, Pengantar Studi Al-Qur’an (Prenada Media, 2022), hlm. 49.
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kriteria seorang periwayat.* Bukan tanpa sebab, hal itu dikarenakan
para periwayat hadis memiliki peran yang signifikan dalam
menentukan kualitas hadis.> Mereka ialah pembawa ajaran dan
sunnah Nabi Saw.

Disisi lain, perlu diingat juga bahwa periwayat hadis sejatinya
ialah manusia biasa yang tak Iluput dari kekurangan dan
kelemahan.® Terlebih kekurangan dan kelemahan itu didapat dari
proses penuaan, yang menjadi sebab sebagian besar periwayat
mengalami perubahan kondisi secara fisiologi dan psikis. Setiap
manusia, tak terkecuali periwayat, akan mengalami penuaan dan
perubahan fisik yang tidak dapat dihindarkan. Tak hanya
perubahan fisik, diusia senjanya mereka berpotensi mengalami
penurunan fungsi kognitif.’

Fenomena sosial diatas menjadi problem dalam studi keilmuan
hadis, dimana sejumlah periwayat yang semula dinilai sigah
mengalami penurunan kualitas hafalan. Perubahan kualitas ini bisa
diakibatkan oleh beberapa faktor eksternal. Salah satu faktor yang
melatarbelakangi hal tersebut ialah sebab efek samping dari usia
lanjut. Adapun perubahan kondisi ini dikenal dengan istilah
ikhtilat. Ikhtilat merupakan sebuah istilah dalam kajian ilmu hadis

yang merujuk pada perubahan kapasitas intelektual periwayat yang

4 Tartila Yazofa, “Metodologi Penetapan Kaidah Kesahihan Hadis (Studi Komparatif
Pemikiran
> Ahmad Khairuddin, “Urgensi Pengetahuan Kritik Hadis Bagi Praktisi Dakwah,”
Jurnal Al-Hadharah 18 (2019).
® Azhari Andi, Lugman Hakim, dan Mutawakkil Hibatullah, “Reinterpretasi
Sunnah (Studi Pemikiran Muhammad Syahrur terhadap Sunnah),” Jurnal Living
Hadis 1,n0. 1 (2016): 79-100.
7 Wan Kamal Nadzif Wan Jamil dkk., “KAJIAN TERHADAP PERAWI
LAYYIN DALAM HADITH MENGENAI TAYAMUM SELEPAS WUDUK,”
t.t.



mengakibatkan munculnya keraguan terhadap riwayat yang
disampaikan oleh periwayat yang semula dinilai sigah. Sedangkan
periwayat yang mengalami ikhtilat ini disebut sebagai mukhtalit.®

Berdasarkan fenomena tersebut, para ahli serta pengkaji hadis
merasa perlu melakukan sebuah upaya dalam menindaklanjuti
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang diketahui
mengalami kondisi ikhtilat. Salah satu upaya mereka ialah
mengidentifikasi periode ikhtilat sebagai variabel penting dalam
menilai validitas sebuah riwayat hadis. Mengingat para periwayat
memiliki peran yang signifikan dalam menentukan sebuah kualitas
hadis, oleh karenanya para ulama hadis merasa perlu untuk
mencatat lalu mengkajinya secara detail dan mendalam.

Ikhtilat merupakan salah satu aspek penting dalam kritik sanad.
Periwayat yang mengalami kondisi ikAtilat akan diperlakukan lebih
hati-hati, meskipun sebelum mengalami ikhtilat 1a dinilai sebagai
seorang periwayat Sigah. Status ikhtilat yang disematkan oleh
kritikus hadis terhadap mukhtalit, juga masuk kedalam salah satu
bentuk atau shigot jarh dalam bahasan cabang ilmu al/-jarh wa al-
ta'dil. Meskipun riwayat yang berasal dari periwayat mukhtalit
tidak serta merta ditolak atau ditinggalkan, riwayat tersebut tetap
harus dilakukan pengecekan ulang atas beberapa hal, seperti
periode ikhtilat, riwayat yang berasal dari sebelum atau sesudah
mengalami ikhtilat, serta mengidentifikasi siapa saja murid yang
meriwayatkan hadis darinya selama masa ikhtilat.

Pernyataan diatas mengindikasikan bahwa penilaian terhadap

8 Elsa Noviyanti, “Penilaian Ikhtilat pada Rawi #sigah: Studi terhadap Hammad
Bin Salamah,” 2024.



periwayat tidak bersifat statis, melainkan mengikuti dinamika
kondisi periwayat sepanjang hidupnya. Dengan demikian,
mayoritas ulama ketika menilai riwayat yang berasal dari periwayat
mukhtalit tidaklah secara mutlak menolaknya. Mereka mempelajari
terlebih dulu riwayat tersebut dengan cermat dan penuh kehati-
hatian.

Dalam dari itu, studi terhadap degradasi status periwayat sigah
menjadi penting untuk dikaji dan ditelaah. Kesadaran akan
pentingnya studi ikhtilat ini sudah dirasakan oleh para ulama sejak
awal. Sebagian mereka telah berhasil mencatat periwayat
mukhtalit. Sebagaimana yang bisa kita lihat dalam kitab Mizan al-
I'tidal, karya al-Dhahabi, juga kitab Tahdzib al-Tahdzib, karya Ibn
Hajar, dan kitab Tahzibu al-Kamal fi Asma’i al-Rijal karya al-
Mizzi. Kitab-kitab rijal tersebut berisi tentang penjelasan kondisi
para periwayat hadis, termasuk jika periwayat tersebut diketahui
mengalami ikhtilat. Namun demikian, kitab-kitab diatas masilah
terlalu global dan tidak spesifik.

Salah satu kitab yang khusus membahas terkait periwayat
mukhtalit 1alah karya Burhanuddin al-Halabi yang berjudul al-
Ightibat bi Man Rumiya bi al-Ikhtilat. Kitab ini berisi kompilasi
daftar para periwayat mukhtalit. Umumnya, periwayat yang dinilai
sebagai mukhtalif, ialah periwayat yang sebelumnya dinilai sigah,
akan tetapi didalam kitab al-Ightibat, Burhanuddin juga
memasukkan periwayat ghayru sigah. Hal ini sebagaimana yang
diungkapkannya secara langsung mugaddimah kitabnya. Namun,
hingga saat ini kitab ini tidak banyak ditelaah dalam kajian

akademik secara spesifik oleh mahasiswa ilmu hadis.



Berangkat dari fenomena periwayat Ssigah diatas, dan
karakteristik kitab, penulis merasa tertarik untuk menganalisis dan
meneliti hal terkait dengan menelaah kitab A/-Ightibat bi man
Rumiya bil Ikhtilat karya al-Hafiz Burhanuddin Ibrahim
Muhammad ibn Khalil Sibt ibn al-‘Ajami w. 841 H. Dengan
demikian, karya tulis ini diharapkan memberi kontribusi terhadap
pengembangan metode kritik sanad yang lebih tajam dan

kontekstual.

B. Rumusan Masalah

Untuk menjawab permasalahan yang telah diuraikan

dalam latar belakang secara sistematis dan komperehensif,

maka penulis merumuskan beberapa point permasalahan:

1. Bagaimana sistematika penulisan dan metodologi yang
digunakan al-Halabt dalam mengumpulkan mukhtalitin
kedalam kitabnya.

2. Faktor apa saja yang menyebabkan periwayat sigah mengalami
ikhtilat dalam kitab A/-Ightibat, serta siapa sajakah periwayat

yang berasal dari kalangan sigah maupun ghayru sigah.

C. Tujuan & Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
1. Menganalisis secara mendalam faktor-faktor yang
menyebabkan seorang periwayat mengalami kondisi
ikhtilat
i1. Mengeksplorasi siapa saja periwayat sigah dan ghayru
siqah yang mengalami kondisi ikhtilat dalam kitab A/-
Ightibat



1ii. Menelaah metode al-Halabi dalam mengumpulkan

nama-nama mukhtalitin dalam kitab Al-Ightibat.

b. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

Pertama, penelitian ini diharapkan memperkaya khazanah
diskursus hadis dalam bidang Rijal al-Hadis dilingkungan
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam khususnya
program studi Ilmu hadis. Disamping itu memberi
kesadaran kita bahwa para ulama telah berupaya
sedemikian rupa dalam menjaga keautentikan sebuah
riwayat dengan menyaring secara ketat orang-orang dibalik

sebuah periwayatan.

Kedua, memberikan gambaran metode kepada para
pengkaji hadis dalam meneliti sanad hadis sekiranya
didalamnya terdapat periwayat sigah yang terkena ikhtilat

dan setelahnya bisa meneliti lebih dalam kualitas riwayat.

D. Kajian Pustaka

Berikut penulis paparkan beberapa karya tulisan terdahulu yang
membahas tentang periwayat mukhtalit sebagaitinjauan bagi penulis
dalam meneliti tugas akhir untuk menghindari adanya plagiasi dan
pengulangan dalam hasil penelitian.

a. Buku yang disusun oleh Dr. H Reza Pahlevi Dalimunte,
Lc.,M.Ag. dengan judul buku “Musthalah Sanad hadis .
Buku ini kurang lebih berisi 10 pembahasan terkait bidang
ilmu Rijal al-Hadis. Salah satu bab-nya membahas terkait

kriteria periwayat yang diterima dan ditolak. Didalamnya
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beliau memaparkan kriteria periwayat ‘adil dan dhobit
secara komperehensif dengan menawarkan beberapa
persepsi ulama yang beragam terkait “sigah”. Adapun
dalam bab “Sigah wa al- Du ‘afd ™ pada halaman 48 beliau
menyinggung sedikit terkait periwayat sigah yang
mengalami percampuran. Beliau hanya menjelaskan
bahwa para kritikus hadis menaruh perhatian cukup besar
terhadap hal ini dengan menjelaskan masa sebelum dan
sesudah periwayat tersebut terkena ikhtildt. Beliau juga
sedikit membahas kategori faktor penyebab periwayat
mengalami ikhtilat dengan menuliskan seorang periwayat

yang mewakili keadaan tersebut.!”

. Buku yang disusun oleh Mohammad Nabiel, M.Ag. yang
berjudul “Al-Bukhori dan Metode Kritik hadis = dengan
sub judul “Telaah Historiografis Terhadap Para
Periwayat Bermasalah dan Persebaran hadis nya dalam
Sahith al-Bukhari”. Sependek pembacaan penulis atas
buku ini, bahwa Mohammad Nabiel menyajikan tulisan
yang cukup berbeda dengan penulis yang membahas kitab
Sahih al-Bukhari lainnya. Ia ingin memberi tahu kepada
khalayak khususnya pengkaji hadis bahwa kitab
kumpulan hadis sahih yang ditulis oleh Bukhari tidaklah
sepenuhnya mutlak keautentikanya, sebagaimana

asumsi yang terlanjur beredar ditengah masyarakat.

Menilik ulang standar kesahihan yang digunakan oleh
para ahli hadis, jika standar dasar tersebut diaplikasikan

secara konsisten dalam pembacaan Sahih al-Bukhari,



maka hasil yang didapat mengindikasikan terdapat
beberapa bentuk ke-tidak konsistenan Bukhori dalam
menerima sebuah riwayat. Salah satu bab dalam
tulisannya, yakni “Tak hanya periwayatkazzab, periwayat
vang disepakati ulama sebagai mukhtalit diakhir
hidupnya juga diterima hadis-hadis nya oleh al-Bukhori.
Sekilas, hal ini tentu menunjukkan inkonsistensi al-
Bukhari dalam memegang teguh prinsip ke-sahih-an
hadis.” Didalam judul panjang tersebut Mohammad
Nabiel memaparkan secara singkat bentuk inkonsistensi
al-Bukhari yang memasukkan periwayat kazzab dalam
kitab sahih-nya. Tak hanya itu, Nabiel menyinggung
secara singkat dengan memaparkan data bahwa al-
Bukhari juga menerima periwayatan mukhtalit setelah

mengalami ikhtilat seperti Hushain bin ‘Abd al-Rahman.?°

Jurnal yang ditulis oleh Muadilah Hs. Bunganegaran dkk.
dengan judul “KaedahKedabitan Periwayat: Kaedah AL-
Jarh Wa Tadhbit” dibawah instansi Universitas Islam
Negeri (UIN) Alauddin Makassar. Selaras dengan judul,
didalam tulisan ini membahas terkait konsep dabit yang
dikemukakan oleh beberapa ulama hadis seperti Ibn Hajar,
as-Sakhawy, Subhi Shalih dsb. Didalamnya juga
membahas beberapa hal yang berkaitan dengan “dabit”
seperti ragam, kriteria, metode untuk mengidentifikasi
kedhabitan periwayat, hingga hal-hal yang merusak
kedhabitan periwayat. Adapun bahasan periwayat
mukhtalit dibahas secara singkat dalam sub “hal-hal yang



merusak kedhabitan seorang periwayat”. Disana
Muadilah dkk. mengutip beberapa pendapat ahli hadis
seperti Ali al-Qori dan Ahmad Umar Hasyim terkait
beberapa faktor penyebabcacatnya periwayat dari aspek
hilangnya syarat dabit dalam diri periwayat. Pada sub
tersebut Muadilah dkk menyinggung periwayat mukhtalit
dalam satu paragraf singkat yang menjelaskan hal-hal
syariah yang menyebabkan kerancuan pada akal dan tidak
teraturnya ucapan dan perbuatan seorang periwayat yang
pada akhirnya dapatberpotensi turunnya derajat ke siqah-
an seorang periwayat.’!

. Artikel yang disusun oleh Annisa Nurul Hasanah dan
diterbitkan oleh hadis pedia.id dengan judul “Mukhtalit,
Rawi  yang  Mengalami  Penurunan  Kualitas
Kesigahannya”.Dalam tulisan pendeknya, ia menjelaskan
secara singkat pengertian mukhtalit yang ia kutip dari
kitab Taysir Mustalah al-Hadis karya Dr. Mahmud
Thahhan. Sebagaimana tulisan lain yang saya jadikan
sebagai tinjauan pustaka, artikel ini juga membahas secara
singkat penyebab penurunan kualitas periwayat Sigah
dengan memberi contoh satu dua periwayat yang
mewakili. Jika penulis perhatikan, agaknya Hasanah
dalam tulisannya hanya mengalih bahasakan kitab Taysir
Mustalah al-Hadis pada bab Mukhtalit kedalam Bahasa
Indonesia. Sebab dalam tulisannya tidak ada kebaruan dan

pengembangan pemikiran.



e. Skripsi yang ditulis oleh Elsa Noviyanti (2024) mahasiswi
UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan judul
“Penilaian Ikhtilat Pada Rawi Siqah: Studi Terhadap
Hammad ibn Salamah”. Penelitian dalam skripsi ini
membahas tentang. Metode yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitiannya bersifat library research dengan
mengambil satu sample periwayat sigah bernama
Hammad ibn Salamah yang mengalami ikhtilat diakhir
hidupnya.

Dari ulasan singkat diatas, bisa dilihat dan
disimpulkan bahwa terdapat kebaruan yang cukup signifikan
antara penelitian penulis dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Meskipun penelotian ini dengan yang lainnya
membahas hal yang sama, akan tetapi dalam penelitian ini
penulis menawarkan suatu kebaruan yang Dbersifat
komperehensif dan sistematis. Penulis akan menguraikan
semua pemukhtalit bedasarkan kategorisasi penyebabnya
dalam kitab Al-Ightibat bi Man Rumiya bil Ikhtilat karya
Ibrahim ibn Muhammad Sibt Ibn al-‘Ajami.*

E. Metode Penelitian

a.

Jenis Penelitian

Penulis dalam tulisan ini mengadopsi model
penelitian kualitatif, yakni jenis model penelitian yang
menampilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis

untuk menjelaskan dan memberi gambaran detail atas
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objek yang diteliti. Dalam sebuah penelitian yang
menggunakan model kualitatif, kajian pustaka (/ibrary
research) menjadi landasan penulisannya. Oleh
karenanya, sumber data yang digunakan oleh penulis
diambil dari berbagai literature tertulis seperti buku,

artikel, dan jurnal yang erat dengan tema penelitian ini.

b. Pendekatan Penelitian

C.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan historis-filosofis sebagai alat bantu untuk
menjawab semua permasalahan. Melalui pendekatan
ini, penulis tak hanya menganalisis intrinsik teks dari
kitab Al-Ightibat, penulis juga menganalisis latar
belakang al-Halabt dalam memunculkan gagasannya,

serta mengulik kondisi historis yang melingkupinya.

Sumber Data
Sebagaimana yang telah mathum dalam sebuah

penelitian kualitatif, bahwa dalam penelitian ini memiliki

2 jenis sumber data, yakni primer dan sekunder.

Adapun kitab A/-Ightibat bi Man Rumiya bil Ikhtilat
karya Ibrahim ibn Muhammad Sibt ibn al- ‘Ajami, penulis
jadikan sebagai sumber data primer dalam penelitian ini.
Sedangkan sumber data sekunder, penulis akan banyak
mengambil dari berbagai literature yang terkait dengan
bidang Rijal al-Hadis seperti: Tahzibu al-Kamal fi Asma’i
al-Rijal fii Asma al-Rijal karya al-Mizzi, Tahdzib al-
Tahdzib karya Dahabi serta kitab rijal al-hadis yang lain.

Selain itu, penulis juga mengambil berbagai referensi dari
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buku, artikel, jurnal dan lain sebagainya.
d. Teknik Analisis dan Pengolahan Data

Adapun metode yang penulis gunakan dalam
menganalisis dan mengolah data pada penelitian ini ialah
analisis-deskriptif. Karakteristik dari metode ini 1ialah
menggambarkan dengan memaparkan objek penelitian
berdasarkan pada data yang telah diperoleh yang selanjutkan
penulis dapat mengambil kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut.

Adapun langkah yang penulis tempuh dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut. Pertama, penulis melakukan
kompilasi data dan menyeleksi sesuai kebutuhan tema yang
bersumber dari data primer maupun sekunder. Kedua,
penulis menganalisis dan mengolah data yang telah
terkumpul sesuai dengan metode yang penulis gunakan
dalam penelitian. Ketiga, penulis membuat rangkuman atau
kesimpulan akhir sesuai dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang sistematis dan
komperehensif, penulis membaginya menjadi lima bab

pembahasan, yakni sebagai berikut:
Bab pertama, yakni pendahuluan yang terbagi kedalam
beberapa sub-bab. Diantaranya ialah latar belakang
penelitian yang didalamnya berisikan problem akademik.
Selanjutnya problem tersebut diuraikan kedalam beberapa

point rumusan masalah yang bertujuan untuk mengontrol
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jalannya penelitian agar lebih terfokus dan terarah. Tak
hanya itu, didalam pendahuluan juga terdapat beberapa
hasil penelitian terdahulu yang menjadi landasan serta
tinjauan penelitian untuk melihat kebaruan yang
ditawarkan dalam penelitian yang dilakukan penulis.
Disamping itu, dijelaskan juga metode penelitian yang
dipakai penulis dengan framework seperti sumber data,
analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, pada bab ini penulis akan membahas kaidah
kesahthan sanad dari berbagai pendapat ulama ahli hadis.
Pembahasan ini berguna untuk memberikan gambaran
terkait konsep sigah yang dikemukakan oleh beberapa
ulama ahli hadis. selanjutnya, penulis akan memaparkan

konsep periwayat mukhtalit secara umum.

Bab ketiga, pada bab ini akan dibahas biografi penulis
kitab, yakni al-Halabi. Dimulai dari kelahiran, wafat,
riwayat dan jejaring keilmuan, karya dan lain sebagainya.
Selain itu, penulis akan memaparkan sistematika dan
metodologi yang digunakan al-Halabi dala kitab Al-
Ightibat .

Bab keempat, berisi hasil dari penelitian penulis. Pada bab
ini akan diuraikan secara komperehensif dan sistematis
hasil data periwayat sigah yang mengalami ikhtilat dalam
bentuk tabel atau kerangka untuk memudahkan pembacaan
hasil penelitian. Serta memberi kode atau variasi warna
untuk membedakan periwayat yang berasal dari kalangan

sigah maupun ghayru siqah. serta memberikan tips untuk
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membedakan mana riwayat yang selamat dan mana yang

terkontaminasi oleh ikhtildt yang dialami periwayat.

Bab kelima, berisi kesimpulan dari hasil penelitian

penulis serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
berbasis studi kitab dalam mengkaji cabang ilmu rijal al-
hadis, khususnya kitab Al-Ightibat Bi Man Rumiya Bil
Ikhtilay. Kitab ini ditulis oleh seorang ulama ahli hadis
abad 9 hijriah bernama Burhan al-Din al-Halabi yang
berasal dari Halab, Aleppo. Saat penulis ingin meneliti
kitab Al-Ightibat ini, maka tidak bisa tidak, penulis harus
mengetahui profil kehidupan sang pemilik kitab. Dari data
informasi yang penulis dapatkan, bahwa al-Halabi
merupakan seorang ulama hadis yang mendalami pada
sub-bidang ilmu rijal al-hadis. Hal ini terlihat dari
banyaknya kitab terkait rijal al-hadis yang ia tulis. Salah
satunya yang paling terkenal ialah kitab yang penulis telah
kaji, yakni kitab A/-Ightibat.

Al-Ightibat  disusun secara sistematis dan
alphabetis, dimana pengarang kitab mencatat nama
periwayat hadis yang mengalami ikhtilar berdasarkan
urutan huruf hijaiyyah, sehingga memberi kemudahan
bagi pembaca untuk menelusuri data. Pencatatan yang
dilakukan oleh al-Halab1 ini melalui proses penelitian
yang mendalam terhadap seorang periwayat mukhtalit.
Diantara proses penelitiannya, beliau mengeksplore dan

mengutip pandangan para kritikus hadis terhadap seorang
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periwayat yang terkait.

Kitab Al-Ightibat ini terdiri hanya 1 jilid yang
mencakup muqoddimah, pembahasan periwayat, dan
kalimat penutup yang ditulis langsung oleh al-Halabi.
Disusun berdasarkan urutan huruf hijaiyyah serta terdiri
dari 123 periwayat, beserta faktor penyebab ikhtilat yang
tidak 1a jelaskan secara detailnya. Mayoritas periwayat
yang dicantumkan berasal dari kalangan periwayat sigah,
sehingga menunjukkan kompleksitas dan urgensi

penilaian ulang terhadap riwayat-riwayat mereka.

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian yang
dilakukan penulis, al-Halabi bukanlah ahli hadis pertama
yang menulis karya khusus periwayat mukhtalith. Dalam
karyanya, beliau lebih banyak mengambil komentar para
pendahulunya, pun tidak semua periwayat diberi
keterangan lengkap, dan sangat jarang al-Halabi
memberikan analisis pribadinya. Jika kita membaca
Ightibat, tampak sekilas bahwa al-Halabi hanya
mengkompilasi data informasi dari para ahli, kritikus

hadis, dan guru-guru yang ia temuinya.

Salah satu metode yang digunakan oleh ulama,
termasuk al-Halabi dalam menentukan ikhtilat pada
periwayat hadis ialah dengan cara membandingkan serta
mengidentifikasi hadis yang diriwayatkan sebelum dan
sesudah periwayat mengalami perubahan kondisi. Proses
perbandingan ini melibatkan analisis kritis terhadap

sanad, perbedaan isndd, matan, serta merujuk pada
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keterangan ahli hadis lainnya.

B. Saran

Peneliti dengan penuh kesadaran menyatakan bahwa
karya tulis in1 masth banyak ditemukan kekurangan dan
tidak sempurna. Oleh karenanya, penelitian seputar
periwayat mukhtalit selanjutnya bisa melengkapi dan
menyempurnakan tulisan ini. Terutama, jika penelitian
selanjutnya dapat membandingkan metode yang
digunakan al-Halabi dengan metode ahli hadis lain
sezaman seperti Ibn Hajar al-Asqalany dalam
mengidentifikasi ikhtilar pada periwayat. sehingga
dengannya dapat diketahui apakah ada perbedaan metode,
pandangan maupun pendekatan antar ahli hadis dalam

menganalisis ikhtilat.
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